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FAKTOR – FAKTOR RESIKO PENYAKIT LUMPY SKIN DISEASE 

PADA SAPI POTONG DI WILAYAH KERJA  PUSKESWAN 

TEMPUREJO KAB. JEMBER 

 

HADI TRIONO 

 

RINGKASAN 

Lumpy Skin Disease (LSD) merupakan penyakit pada sapi yang disebabkan oleh 

virus dari genus Capripox dengan penularan utama diduga melalui vektor, dan 

bukan merupakan penyakit zoonosis. Gejala klinis penyakit ini diawali demam 

tinggi selama 7 – 10 hari yang dikuti pembengkakan kelenjar getah beninh serta 

peningkatan nodul pada daerah kepala, leher, badan. Penyakit LSD dapat ditularkan 

melalui vektor seperti nyamuk, kutu, dan lalat. Tujuan dari penelitian ini adalah 

mengetahui faktor-faktor resiko yang diduga menjadi penyebab penyebaran LSD 

di wilayah kerja Puskeswan Tempurejo Kabupaten Jember. Hasil penelitian 

menunjukkan tingginya kasus penyakit LSD di wilayah kerja Puskeswan 

Tempurejo adalah kondisi lingkungan dengan curah hujan tinggi didukung oleh 

letak demografi yang berbukit, manajemen peternakan yang masih konvesional, 

belum adanya langkah konkrit untuk pengendalian vektor dan tidak adanya kontrol 

lalu lintas ternak terutama dari pasar hewan. Pengobatan hewan yang terinfeksi 

LSD hanya berupa terapi supportif untuk meminimalkan infeksi sekunder dan 

pebaikan kondisi hewan, sedangkan pencegahan dan pengendalian dapat dilakukan 

dengan cara vaksinasi, kontrol lalu lintas ternak, kontrol vektor, dan karantina 

hewan yang sakit. 

 

keyword : LSD, gejala klinis, faktor resiko, pencegahan 
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RISK FACTORS FOR LUMPY SKIN DISEASE IN BEEF CATTLE IN 

THE WORKING AREA OF THE TEMPUREJO HEALTH CENTER, 

JEMBER REGENCY 

 

HADI TRIONO 

 

SUMMARY 

Lumpy Skin Disease (LSD) is a disease in cattle caused by a virus of the 

genus Capripox with the main transmission suspected to be through vectors, and is 

not a zoonotic disease. The clinical symptoms of this disease begin with a high fever 

for 7-10 days followed by swelling of the beany lymph nodes and an increase in 

nodules in the head, neck, and body area. LSD disease can be transmitted through 

vectors such as mosquitoes, ticks, and flies. The purpose of this study is to find out 

the risk factors that are suspected to be the cause of the spread of LSD in the 

working area of the Tempurejo Health Center, Jember Regency. The results of the 

study show that the high number of cases of LSD disease in the working area of the 

Tempurejo Health Center is an environmental condition with high rainfall 

supported by a hilly demographic location, conventional livestock management, the 

absence of concrete steps for vector control and the absence of livestock traffic 

control, especially from the animal market. Treatment of animals infected with LSD 

is only in the form of supportive therapy to minimize secondary infections and 

improve animal conditions, while prevention and control can be carried out by 

means of vaccination, livestock traffic control, vector control, and quarantine of 

sick animals. 
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